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ABSTRAK 

Struktur Komunitas Fitoplankton sebagai Bioindikator Kualitas Air di 

Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul Yogyakarta 

 

JOSEFINA LESNUSSA 

Muara Sungai Opak merupakan perairan yang menjadi tempat pertemuan 

terakhir dari aliran air Sungai Opak dan masuknya air laut Pantai Depok. 

Secara umum aliran Sungai Opak mengalir dari hulu, kemudian melewati 

daerah perkotaan. Kualitas perairan Muara Sungai Opak dipengaruhi oleh 

adanya aktivitas manusia pada daerah sungai yang akan masuk ke Muara. 

Monitoring kualitas air perlu dilaksanakan mengingat air merupakan salah 

satu kebutuhan pokok semua makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas perairan Muara Sungai Opak secara mendalam dengan 

menggunakan Fitoplankton sebagai biondikator. Pengambilan sampel 

dilakukan pada tiga stasiun, Setiap stasiun dibagi tiga titik.  Stasiun I berada 

pada batas antara masuknya air Sungai ke Muara, stasiun II berada pada 

bagian tengah Muara, dan stasiun III berbatasan langsung dengan masuknya 

air laut ke Muara. Dilakukan tiga kali pengulangan pengambilan sampel 

(pagi,siang,sore). Dari penelitian ini diperoleh 27 fitoplankton yang terdiri atas 

11 ordo, 5 kelas, 3 divisi. 11 ordo yaitu Pennales, Centralles, Naviculales, 

Bacillariales, Gonyaulacales, Dinophysiales, Peridiniales, Chtoococcales, 

Oscillatoriales, Zygnematales, Clorococcales. Lima kelas yaitu 

Bacillariariophyceae, Dinophyceae, Clhorophyceae, Cyanophyceae, 

Oocystaceae. Tiga divisi yaitu Chrysophyta, Dinophyta, Chlorophyta dengan 

total individu sebanyak 932. Berdasarkan hasil perhitungan indeks Shanon-

Wiener kualitas air di Muara Sungai Opak pada stasiun I, II dan III masuk 

dalam kategori tercemar ringan – tercemar sedang, kemudian hasil ANOVA 

menunjukan tidak ada perbedaan signifikan dan hasil Korelasi parameter 

kedalaman berhubungan secara signifikan (>0,05) dengan kecerahan,  dan pH 

berhubungan signifikan (>0,05) dengan DO.   

Kata Kunci : Muara Sungai Opak, Fitoplankton, Struktur Komunitas, Kualitas Air 
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ABSTRACT  
Community Structure of Phytoplankton as Bioindicator of Water Quality in Opak 

River Estuary Bantul Regency Yogyakarta 

 

JOSEFINA LESNUSSA  

 

The Opak River Estuary is the waters that became the last meeting place of the 

Opak River water flow and the entry of Depok Sea water. In general, the Opak 

River flows from upstream, then passes through urban areas. The quality of the 

Opak River Estuary waters is influenced by human activities in the river area that 

will enter the Estuary. Monitoring of water quality needs to be carried out since 

water is one of the basic needs of all living things. This study aims to evaluate the 

quality of opaque estuary waters in depth by using phytoplankton as a 

bioindicator. Sampling was carried out at three stations, each station divided by 

three points. Station I is at the boundary between the entry of river water into 

Muara, station II is in the middle part of the estuary, and station III is directly 

adjacent to the entry of sea water into the estuary. Conducted three repetitions of 

sampling (morning, afternoon, evening). From this study, 27 phytoplankton were 

obtained consisting of 11 orders, 5 classes, 3 divisions. 11 orders namely 

Pennales, Centralles, Naviculales, Bacillariales, Gonyaulacales, Dinophysiales, 

Peridiniales, Chtoococcales, Oscillatoriales, Zygnematales, Clorococcales. 5 

classes namely Bacillariariophyceae, Dinophyceae, Clhorophyceae, 

Cyanophyceae, Oocystaceae. 3 divisions namely Chrysophyta, Dinophyta, 

Chlorophyta with a total of 932 individuals. Based on the calculation of the 

Shanon-Wiener index of water quality in the Opak River Estuary at stations I, II 

and III included in the category of mildly polluted - moderately polluted, then the 

ANOVA results showed no difference significant and results Correlation of depth 

parameters relates sig (> 0.05) to brightness, and pH is significantly associated (> 

0.05) with DO. 

Keywords: Opak River Estuary, Fitplankton, Community Structure, Water 

Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Estuari adalah perairan yang menjadi tempat penampungan aliran sungai 

dan masuknya air laut, estuari berhubungan bebas dengan laut dan berisfat semi 

tertutup (Nybakken 1988). Pendapat yang tidak jauh berbeda menurut Knox, 1986 

Muara sungai (estuaria) merupakan perairan yang menjadi tempat pertemuan 

terkahir dari aliran air sungai dan masuknya air laut. Muara sungai berhubungan 

bebas dengan laut, sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur 

dengan air tawar  muara sebagai komponen ekosistem pesisir yang dikenal sangat 

produktif dan paling mudah terganggu oleh tekanan lingkungan yang diakibatkan 

kegiatan manusia maupun oleh proses-proses alamiah (Dahuri 1992). Muara 

sungai berfungsi sebagai penyaring bahan organik dan anorganik yang masuk 

diperairan. Bahan-bahan organik dan anorganik yang masuk ke Muara diendapkan 

terlarut, dan terbawa oleh arus ke laut. Salah satu proses yang mempengaruhi 

konsentrasi bahan organik dan anorganik yang ada di dalamnya adalah proses 

biologi (Chester 1990). Senyawa nitrogen seperti NO3-, NO2-dan NH3 hanya 

dapat didegradasi melalui proses biologi. Proses tersebut banyak dilakukan oleh 

bakteri denitrifikasi. 

Muara Sungai Opak merupakan perairan tertutup dari beberapa aliran air 

tawar yang menjadi satu dari daratan dan air laut pantai depok. Secara umum 

aliran-aliran sungai yang menyambung dengan sungai opak mengalir dari hulu 

yang berlokasi di Kabupaten Sleman, kemudian melewati daerah perkotaan, dan 

berakhir di Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul. Banyak material yang dibawa 

oleh Sungai Opak dari hulu hingga ke muaranya. Hal tersebut dapat dilihat di 

sekitaran Muara Sungai Opak banyak ditemukan sampah baik berupa sampah 

padatan ataupun sampah bangkai hewan. Selain itu juga disepanjang aliran sungai 

banyak pemukiman yang dibangun warga sekitar bantaran maupun sekitaran 

aliran anak sungainya. Aliran sungai banyak dimanfaatkan warga sekitar sebagai 

sumber pengairan pertanian, perikanan, dan disekitaran muaranya sering 

©UKDW



2 
 

 
 

ditemukan warga yang memancing mencari ikan dan kerang untuk dikonsumsi 
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kembali selain itu, terdapat aktivitas pertambangan pasir. Kondisi muara 

dipengaruhi oleh adanya aktivitas manusia di sungai dan laut semakin 

meningkatnya pertumbuhan penduduk maka semakin tinggi tingkat kepadatan 

penduduk. Dengan demikian, aktivitas manusia yang dilakukan berpengaruh 

terhadap kualitas perairan cenderung memburuk. Menurut Hutapea 2006 tingkat 

pencemaran air di Muara Sungai Opak telah mengalami pencemaran terbukti 

dengan hasil yang menunjukan tingginya konsentrasi parameter kimia yang 

melebihi standar baku mutu lingkungan. Penelitian ini sangat memberikan 

informasi tentang tercemar air muara Sungai Opak, sekaligus memberikan 

masukan terhadap berbagai pihak yang melakukan pengelolaan terhadap air muara 

sungai Opak, serta perlunya dilakukan pemantauan kualitas air di muara Sungai 

Opak. 

Monitoring kualitas air perlu dilaksanakan mengingat air merupakan salah 

satu kebutuhan pokok semua makhluk hidup. Pada sisi lain sumber ekonomi 

masyarakat setempat berasal dari muara sungai opak, maka perlu dilakukan 

upaya-upaya untuk pelestarian sumber air ini. Penggunaan yang intensif dari 

sumber daya air ini dapat berpotensi terhadap penurunan kualitas air, baik secara 

kualitas maupun kuantitas. Dilakukanya pemantauan perubahan lingkungan 

perairan dapat dibantu oleh indikator biologi antara lain fitoplankton. Fitoplankton 

berfungsi penting dalam perairan air tawar, payau, dan air laut sehingga dapat 

dijadikan sebagai bioindikator adanya perubahan lingkungan perairan yang 

disebabkan ketidakseimbangan suatu ekosistem akibat pencemaran. Pencemaran 

dapat terjadi karena aktivitas manusia atau bertambahnya bahan asing berlebihan 

karena proses alam salah satu contoh bertambahnya material karena erosi dan 

dibawa oleh aliran air. Fitoplankton dapat mengubah zat-zat anorganik menjadi 

zat organik dengan bantuan cahaya matahari melalui proses fotosintesis yang 

hasilnya disebut produksi primer dan juga sebagai pemasok oksigen. 
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1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana karakteristik kualitas air serta keadaan lingkungan sekitar 

Muara Sungai Opak? 

2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di Muara Sungai Opak? 

3. Apakah ada hubungan antara faktor-faktor lingkungan dengan struktur 

komunitas fitoplankton di Muara Sungai Opak? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui karakteristik kualitas air dan keadaan lingkungan sekitar 

Muara Sungai Opak. 

2. Mengetahui struktur komunitas fitoplankton di Muara Sungai Opak. 

3. Mengetahui faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur 

komunitas fitoplankton di Muara Sungai Opak.  

 

1.4 Manfaat 

Dari data penelitian mengenai karakteristik kualitas air dapat digunakan 

sebagai berikut:  

1. Dapat memberi informasi kepada masyarakat bahwa aktivitas yang 

dilakukan berpengaruh terhadap kualitas air di Muara Sungai Opak. 

Sehingga diharapkan dapat mengajak masyarakat membatasi kinerja 

serta menjaga kualitas air. 

2. Dapat menjadi masukan bahan pertimbangan kepada pihak pemerintah 

daerah kabupaten Bantul dalam penentuan kebijakan pengelolaan 

lingkungan dalam hal peruntukan air Muara Sungai Opak, serta dapat 

dilakukan pemantauan secara berkelanjutan. 

3. Dapat menjadi acuan studi lanjutan tentang pemantauan kualitas air 

untuk peneliti yang ingin melajutkan studi penelitian di Muara Sungai 

Opak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Secara kualitatif ada perbedaan signifikan karakteristik dan kondisi 

lingkungan antar stasiun I, II, III. 

2. Ditemukan 27 jenis fitoplankton yang terdiri atas 5 kelas, 3 divisi,11 ordo 

dengan total cacah individu 935 pada stasiun I, II, III. 

3. Berdasarkan indeks Diversitas Shanon-Wiener kualitas air di muara 

Sungai Opak pada stasiun I, II dan III termasuk dalam kategori tercemar 

sedang – tercemar ringan. 

4. Berdasarkan hasil analisis korelasi faktor lingkungan dalam hal ini 

parameter fisik-kimia yaitu kedalaman, kecerahan, pH, DO saling 

berpengaruh terhadap keberadaan struktur komunitas fitoplankton. 

 

5.2 Saran  

Tindakan pemerintah daerah kabupaten Bantul terhadap monitoring kualitas air di 

Muara Sungai Opak secara berkelanjutan sangat dibutuhkan, Mengingat Muara 

Sungai Opak belum dilakukan peruntukannya. Untuk masyarakat terkhusus yang 

melakukan aktivitas di Muara Sungai Opak agar perlu untuk menjaga dan 

membatasi aktivitas yang berpengruh terhadap kualitas air. Serta perlu adanya 

upaya perbaikan dalam hal metodologi yang mencakup teknik pengambilan 

sampel yang berstandar. 
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